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ANALISA PENGARUH PENGHALANG TERHADAP KUAT SINYAL DAN THROUGHPUT DATA
PADA JARINGAN INFRASTRUKTUR WI-FI

Rahmat Movrianda. D.
Bintoro Ifantr A.
email . rahmat.noviianda.d@amail.com,

ABSTRAK

Perkembangan teknologi telekomunikasi dan teknologi informasi yang begitu pesat telah memberikan
fasilitas-fasilitasyang member kemudahan bagi pengguna dalam memanfaatkan teknologiini.Operator
punberlomba-lomba  agar kualitaslayananmerekadapatmeningkat,salah  satunya dengan
memperbaiki kualitas sinyal yang ada dan menambah BTS yang baru untuk memberikan coverage yang
luas agar bisa menjangkau wilayah yang coverage sinyalnya masih lemah.Dalam kenyataannya,
frekuensi yang dipancarkan oleh BTS baru belum optimal karena belum bisa meng-cover seluruh
area. Gedung-gedung tinggi serta dataran yang tidak rata pun jadi beberapa penyebab coveran BTS
menjadi terbatas. Drive test digunakan untuk mengecek kekuatan sinyal ,level daya terima (Rx Level)
di sisi penerimatingkat kegagalan akses(originating dan ferminating), tingkat panggilan yang gagal
(cropcall) yang dipancarkan oleh BTS . Dari data hasil drive test tersebut dapat dianalisis salah
satunya melalui ploting menggunakan map info sesuai Key Performance Indicator sehingga dapat
diputuskan apakah keadaan sinyal disuatu BTS masih layak atau perlu dilakukan suatu optimasi

Kata Kunci: Drive Test, Rx Level Map Info, Key Performance Indicator.

1. TINJAUAN PUSTAKA

1. PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah pemakai jaringan

GSM  (Global  System for  Mobile
Communications)  akhir-akhir ini  meng-
akibatkan teradinya penurunan kualitas

layanan. Kualitas layanan (Quality Of Service)
yang akan diberikan semestinya sesuai
dengan standar kualitas yang telah ditetapkan
oleh pemerintah dan operator. Untuk
memenuhi nilai standar yang telah ditetapkan
maka diperdukan optimasi jaringan agar tidak
terjadinya penurunan nilai Kkualitas sepenri
sinyal suara, kehandalan sambungan, drop
call dan kecepatan handover pada suatu sel
atau jaringan tertentu.Untuk mengetahui
penurunan layanan jaringan GSM, maka
dilakukan survey lapangan dan menerima
keluhan dari pelanggan. Dar keluhan
pelanggan tersebut kemudian dilakukan drive
test. Lalu proses optimasi ini harus dilakukan
secara berkala dan berkesinambungan untuk
menjamin kualitas jaringan yang baik, yang
pada akhirmya demi untuk kepuasan
pelanggan dalam berkomunikasi.

1.1. Telekomunikasi GSM

Global system for Mobile atau GSM
adalah generasi kedua dari standar sistem
sistem seluller yang tengah dikembangkan
untuk mengatasi problem fragmentasi yang
terjadi pada standar pertama di negara Eropa
.GSM adalah sistem standar selular pertama
didunia vyang menspesifikasikan digital
modulation dan network level architectures
and service.Sebelum muncul standar GSM ini
negara-negara di Eropa menggunakan
standar yang berbeda-beda.Penggunaan
alokasi frekuensi 900 MHz oleh GSM ini
diambil berdasarkan rekomendasi GSM
(Gropue special Mobile) cimitte yang
merupakan salah satu grup kerja pada
confe’rence  Ewope'ene  Posfes  des
Telecommunication (CEPT).Mamun pada
akhimya untuk alasan marketing GSM
berubah namanya menjadi Global System for
Mobile Communication. Kemudian pada akhir
1993 , beberapa negara non Amerika seperti
Amerika Selatan , Asia dan Australia mulai
mengadopsi GSM yang akhimya
menghasilkan standar baru yang mirip yaitu
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DCS 1800, yang mendukung Personal
Communication Service (PCS) pada freuensi
1,8 Ghz sampai 2 Ghz.

1.2. Komunikasi Sistem Seluler

Gambar 1 komunikasi seluler sistem
konvensional

Sistem Konvensional walaupun secara
ekonomi dan penelitan belum meng-
untungkan, tetapi telah membangkitkan
penelitian untuk mengembangkan sistem
komunikasi seluler yang lebih baik (modern).

Komunikasi seluler modemn  memiliki
karakteristik sebagai  berikut  :Alokasi
bandwidth kecil Efisiensi pemakaian frekuensi
tinggi, karena penggunaan frequency reuse,
Medulasi digital, kapasitas sistem besar, Daya
yang digunakan kecil, Memiliki
handoff Efisiensi kanal tinggi karena

menggunakan metode akses jamak (multiple
access) terhubung ke PSTN.

1.3. Arsitektur GSM

Gambar 2Arsitektur komunikasi GSM

Arsitektur jaringan GSM terdid atas :
Mobile Station, Base Station system, Network
Sub-system dan Operation and Support
System.

Keunggulan GSM sebagai Teknologi
Generasi Kedua (2G) GSM, sebagai sistem

e ————— e

telekomunikasi  selufer  digital  memiliki

keunggulan yang jauh lebih banyak dibanding

sistem analog, di antaranya:

1. Kapasitas sistem lebih besar, karena
menggunakan teknologi digital.

2. Sifatnya yang sebagai standar
internasional memungkinkan international
reaming.

3. Dengan teknologi digital, tidak hanya
mengantarkan suara, tapi memungkinkan
service lain seperti teks, gambar, dan
video,

4. Keamanan sistern yang lebih baik

3. Kualitas suara lebih jernih dan peka,

1.4. TEMS Investigation
Dalam pengukuran parameter-parameter
pada jaringan wireless, TEMS Investigation
dapat bekerja dalam dua mode, yaitu drive
test, dan replay.
1. Drive test
proses pengukuran sistem komunikasi
bergerak pada sisi gelombang radio di
udara yaitu dari arah BTS ke MS atau
sebaliknya, dengan menggunakan telepon
seluler yang didesain secara khusus untuk
pengukuran.

2. Replay
Informasi yang ditampilkan pada mode ini
dibaca dari logfile. Dalam mode ini ketika

bisa replay logfile untuk inspeksi dan
analisa.

Parameter Kualitas Panggilanpada Jaringan
GSM :

1. RxlLev merupakan tingkat kuat level sinyal
penerima di MS (rentang dalam minus
dB), makin kecil nilannya semakin lemah
sinyalnya.

Tabel 1 Range Nilai RxLev pada Provider

2. RxQual adalah Tingkat kualitas sinyal

_penerima di MS (rentangnya skala 0-
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7),makin besar nilainya semakin jelek
kualitas sinyalnya.

Tabel 2.2 Range Nilai RxQual pada Provider
Three

]
T

Hagin

3. SQl (Speech Quality Indicator) adalah
Indikator kualitas suara dalam keadaan

dedicated atau menelpon dengan rentang
-20 s.d 30 , makin besar makin baik.

Tabel 3.3 Range Nilai SQl pada Provider
Three

I_'-T- “Therang Tea Cipkrgan
1. T 0 Tagge 38 Bagn
5 Vammg T Turgra 10 ey |
e
CSSR (Call Selup Success Rate) adalah

nilai yang digunakan untuk mengukur tingkat
ketersediaan jaringan dalam memberikan
pelayanan baik berupa voice call, video call
maupun SMS, dengan kata lain membuka
jalan untuk komunikasi. Melalui perhitungan
nilai CSSR tersebut maka akan dapat
diketahui seberapa handal jaringan dalam
memberikan pelayanan kepada pelanggan.
Perhitungan nilai CSSR diberikan oleh
persamaan berikut :

= ceal derupd
CS3R (Call awtupr + Blovked Calle) x100%

DCR (Drop Call Rate) adalah parameter
yang digunakan untuk mengukur kualitas
jaringan dengan mengukur banyaknya
peristiwa dropped calls yang terjadi saat
panggilan sedang berlangsung. Perhitungan
nilai DCR diberikan oleh persamaan berikut

[ﬂCR i Brogped Callr p 10% |

Cail Frealileh

2. METODE PENELITIAN
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Konfigurasi dan Perangkat yang digunakan
Perangkat yang digunakan pada penelitian kali
ini berupa, dua buah mobile station , modem
intemet, GPS usb, dan sebuah douggle
sebagai hardware untuk  menjalankan
program. Semua alat tersebut yang akan
dihubungkan pada sebuah notebook . Berikut
adalah gambar konfigurasinya serta data —
data mengenai perangkat vyang akan
digunakan pada saat

Gambar 3.1 Konfigurasi perangkat yang
digunakan

Perangkat yang digunakan :

» PC/Laptop: Notebook Intel core 2 duo

=  Dongle :Certificate  untukpengguna
TEMS profesional

= GPS . GPS usb

= Antenna : Antenna jenis fimble

nTURNAL SIGMATA | LPPM AMIK SIGMA
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=  Modem : Modem internet HSDPA NP | - =

= Pengguna 1: Mobile station 1 ferintegrasi Huran &5 ";l:’ v - ki Freder
TEMS | ) fidlom) | L (dbs)

= Pengguna 2: Mobile station 2 terintegrasi Hﬂﬂﬂ'ﬁi sl s | w | we
TEMS . —
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3. DATA HASIL PENELITIAN Sometuy | 0|7 | W | ] w
Data dibawah ini diperoleh dengan 1

;?rr;d::l;m;‘ﬂ?g‘"gi?;;:’g;ﬂ:r Perhitungan daya cakupan sel maksimum

060930 Dwikora 20 ilir, dan 060981 Kikim y9n0 hoe- iSverage:ofeh D13 Dengan il

Demang Lebar daun, tabel 4.1 MAPL{Max. Allowable Path Loss) = 135,5 dB.

1. BTS Dwikora / 20 llir

Wik | B | Tmaad Selior i il [H““-H.Tiﬂ-ﬂ'ﬂﬂtq"iﬁ'a*rﬂ.ﬁ's'bgii G187
A [l | 2T | S Site Plabag i 0= 65og35 i
i Gotong | Ko | Square =
o : vl | Lwmas o og[135.5- 46,30 10055 + 21,339 + 0.0167)
i Lo B [ 8 S [ W3- 101136 |
al_ =
e - 257
_ Re=log' 02876
- =193 km
n
ali i
an 2. BTS Kikim -Demang Lebar Daun
Jle _ o [1355 - 36,30 - 3390 log925 + 114 Tlog 25 + 0016
o i =g ™| $45- 635005 35 .]
:ur:t _ -2 [1355 483010055+ 19319+ 00167)
I ¥ 449-9.1565 l
an Gambar 4.1Rufe pengmnbﬂan data R logt0,223
=1 §75km
Berikut hasil dari Cakupan Level Sinyal 3. BTS Gotong Royong- Pakjo
Penerima (Rx Level). g [mr = 4630~ 3390 log925 + 4 log 35 + 0.0167)
w =g 49~ 6.5lg33 |
- Ilais- 46,30~ 10055 + 21339 + 00167
e 9= 10113 I
R nlog 02876
jang .h!.
=] 93%km
Berikut Tabel 4.3 Hasil perhitungan Path Loss
b a : Propagasi
ciine Gambar 4.2 Hasil Drive Test untuk Rx Lev

Tabel berikut Tabel 4.2 Data Profil BTs
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Berdasarkan data hasil resume tabel 4.2
kita dapat menhitung persentasi dari CSSR
(Call Setup Success Rate) merupakan nilai
yang digunakan untuk mengukur tingkat
ketersediaan jaringan dalam memberikan
pelayanan baik berupa voice call, video call
maupun SMS, Maka nilai CSSR tersebut,

Call setups
(call setups +Blocked calls )

CSSR=

13

CESR-thi )

x 100%

CSSR=9230%

Untuk mencar nilai total keberhasilan
panggilan yang dilakukan sampai dengan user
selesai dalam penggunaannya, dibutuhkan
nilai persentase dar dropped call.

_(_cali dropad
DCR mnm:fmm)"‘ 100%

ucn-(%) x 100%
DCR=7,87%

Dan didapat untuk tingkat persentase
keberhasilan panggilan
Succesgl Call =100x{C55Rx (1 - DCR)} %

= 100 x {0.923 x (1 - 0.0787)} %

=§5,03 %

4, PEMBAHASAN

Permasalahan yang diakibatkan oleh
cakupan sel yang buruk dapat mengakibatkan
adanya blankspot area, hal ini akan
menyebabkan kualitas layanan menjadi buruk.
seperti yang ditunjukkan oleh gambar 4.2.1
terjadi event dropcall yang berjarak 0,7 km
dan site Dwikora, berdasarkan indikator pada

rentang nilai Rx level, hal ini bernilai buruk dan
menunjukkan kualitas jaringan yang buruk
serta rentan gangguan seperti dropcall
maupun blockcall. Setelah ditefiti, hal ini
disebabkan terdapat beberapa gedung tinggi
serta pepohonan yang lebat di daerah
tersebut, hal ini mengakibatkan sinyal
terpantul dan terhambur.Efeknya membuat
daya sinyal yang diterima user buruk.

Serupa dengan gambar 4.2.1, pada
gambar 4.3.1 terjadi event
interferenceovershoot dari site lain, karena
pada Gambar 4.1 point 2 tersebut terdapat
blankspot area, tidak ada yang BTS yang
secara penuh meng-cover area tersebut. Site
Palembang_Square yang seharusnya meng-
cover area tersebut tidak bekerja dengan baik
dan dalam keadaan mati. Sehingga terjadi
overshoot servingan site diambil oleh sife
neighbor sekitar yang dapat men-cover, Lalu
Site Dwikora_| terpaksa meng-cover area
point 2, oleh karena sudut azimuth site-nya
tidak sepenuhnya meng-cover area tersebut
hasilnya sinyal di jln. Kapten Anwar Sastro
tidak tercover dengan cukup baik.. Akibatnya
performansi jaringan disana kurang maksimal
dan menyebabkan event dropcall.

Untuk mengatasi itu, agar dapat
meningkatkan kualitas layanan gsm, dan
mengurangi persentase event dropcalls,
dengan berdasarkan analisis kebutuhan
lapangan vyaitu dengan mengurangi luas
cakupan area menjadi 15 km, daya
melakukan penguatan daya pancarnya BTS
menjadi 46 db serta mengatur lagi sudut
azimuth site agar tidak terjadi lagi overshoot
seperti di atas, dan dapat dilihat daya terima
mobile station menjadi lebih baik dengan
menjauhi nilai -104. Nilai yg cukup baik agar
dapat meminimalisir terjadi event
dropcall. Semua dapat terlihat pada tabel 4.3
Perhitungan Path loss Setelah  dievaluasi,
Pada perhitungan di atas, terlihat bahwa
dengan naik nya daya pancar dan
menurunkan coverage area dengan fidak
mengesampingkan teori propagasi akan
menghasilkan kualitas layanan yang lebih
baik.

Dari hasil pengumpulan data drive test
berupa data terukur dan event panggilan yang
dilakukan call sefups dan tofal drop call yang
terjadi selama proses drive test. kita dapat

‘ JURNAL SIGMATA | LPPM AMIK SIGMA
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menghitung nilai persentase dari CSSR (call
sefup success ratio) dibandingkan dengan
fotal dropcall rate yang terjadi. Nilai CSSR
yang didapal sebesar 92, 30% ini dan DCR

7.87% belum cukup ideal, karena
berdasarkan standar ITU-T (International
Telecommunication Union -

Telecommunications), nilal CSSR yang ideal

harus mencapai »95%.dan nilai DCR harus
mencapai < 5%.

5. KESIMPULAN

Adapun Kesimpulan yang dapat ditarik
oleh penulis Dari hasil analisa dan
pembahasan pada BAB sebelumnya, daya
cakupan sel yang kurang maksimum dapat
membual beberapa daerah mendapatkan level
daya terima yang lemah, hal ini menyebabkan
dapat terjadinya Drop Call. ini dapat dilihat
dibeberapa titik area. adapun perihal yang
juga ikut mempengaruhi penyebab dari
dropcall seperti rugi-rugi propagasi untuk
daerah urban serta Pengaturan besar sudut
rundukan (filting) antena untuk mendapatkan
cakupan area vyang diinginkan serta
penguatan daya pancar antena Tx dari 43 dB

menjadi 46 dB, ini bertujuan untuk
meningkatkan nilai dar Rx Level,

Adapun faktor penyebab level daya terima
user pada gambar 4.2.1 yang buruk, hal ini
disebabkan adanya interferensi dari BTS lain.
yaitu BTS Kikim Demang dan BTS Dwikora
yang interferensi satu sama lain untuk
mencover wilayah tersebut. Mengenai Tingkat
keberhasilan panggilan (CSSR) pada divisi
HCPT (three) khususnya area BTS Dwikora
sebesar 92,3 % dan DCR 7.,87%. Hal ini
belum mencukupi standar ideal dari ITU-T
yaitu CSSR >95% serta DCR <5%

Mengenai saran untuk selanjutnya penulis
berharap adanya pengaturan untuk penguatan
daya pancar untuk BTS Dwikora serta BTS
tetangga sekitar serta pengaturan sudut filting
antena agar tidak terjadi interferensi eksternal
sel. Dengan melihat kendala dari daya terima
MS yang rendah dan beberapa titik blankspot
di area Trikora maka fidak menutup
kemungkinan perlu adanya penambahan BTS
baru untuk mencover area tersebut,
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